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Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh, 

Salam sejahtera bagi kita semua, 

Om swastyastu, 

Namo Buddhaya, 

Salam kebajikan. 

Yang saya hormati:  

1. Rektor Universitas Tadulako 

2. Para Wakil Rektor Universitas Tadulako 

3. Ketua, Sekretaris, dan anggota Senat Universitas Tadulako 

4. Ketua, Anggota Dewan Pertimbangan Universitas Tadulako 

5. Ketua dan Anggota Dewan Pengawas BLU Universitas Tadulako  

6. Ketua, Sekretaris, dan Anggota Dewan Professor Universitas Tadulako 

7. Para Dekan dan Wakil Dekan  

8. Direktur dan Wakil Direktur Pascasarjana  

9. Para Ketua dan Sekretaris Lembaga 

10. Kepala Biro Kepegawaian Universitas Tadulako beserta staf  

11. Para Ketua dan Sekretaris Jurusan khususnya Jurusan Pendidikan MIPA Universitas 

Tadulako  

12. Koordinator Prodi dan keluarga besar Prodi Pendidikan Fisika Universitas Tadulako 

13. Keluarga dan tamu undangan yang saya hormati 

 

Puji Syukur saya hatur kepa Ide Sang Hyang Widhi Wase (Tuhan Yang Maha Esa) yang telah 

meberikan segalanya kepada kita semua. Tuhan yang memberikan kekuatan dan kemudahan 

kepada umatnya yang tidak berdaya tanpaMu, sehingga saya dapat berdiri dihadapan Rapat Senat 

Terbuka terhormat ini, untuk menyampaikan Pidato pengukuhan Jabatan Guru Besar dalam bidang 

Evaluasi Pendidikan IPA pada Fakutas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Tadulako. 

Saya menyampaikan terimaksih yang sebesar-besarnya kepada Menteri Pendidikan Tinggi, 

Sains, Dan Teknologi Republik Indonesia atas penetapan saya dalam jabatan guru besar melalui 

Surat Keputusan NOMOR 43534/M/KPT.KP/2025 tanggal 21 Oktober 2025 (terhitung mulai 

tanggal 1 Oktober 2025). 

Ucapan terima kasih juga saya tujukan kepada Rektor Universitas Tadulako, Ketua Senat, serta 

Ketua Dewan (Dewan Guru Besar) Profesor Universitas Tadulako yang telah memberikan 

kesempatan kepada saya untuk menyampaikan pidato ini. Saya juga menghaturkan penghargaan 

dan terima kasih kepada seluruh hadirin yang berkenan hadir dan mengikuti rangkaian acara 

pengukuhan ini. 
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Hadirin yang saya muliakan 

Ijinkan saya menyampaikan pidato yang berjudul: Evaluasi Pembelajaran Pada Era Teknologi 

Artificial Intelligence.  

 

Kemajuan dibidang teknologi Generative Artificial Intelligence menjadi pusat perhatian 

dalam dunia Pendidikan dan menawarkan berbagai peluang perubahan sekaligus tantangan yang 

perlu diatasi (Beege et al., 2024). Tentunya dalam dunia Pendidikan tidak terlepas dari proses 

pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Evaluasi pemebalajaran merupakan bagian penting 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran dan mutu Pendidikan. Evaluasi pembelajaran pada era 

teknologi Artificial Intelligence (AI) perlu dilakuan penyesuaian, mengingat kemajuan AI yang 

semakin menyerupai bahkan mengungguli kemamuan manuasi.  

Beberapa hasil penelitian menujukan kemiripan dan keunggugalan AI dalam 

mneyelesaiakan soal atau menjawa pertanya. Respons yang dihasilkan AI menunjukkan kemiripan 

dengan jawaban manusia dalam menjawab pertanyaan konseptual, misalnya pada topik rangkaian 

listrik (Carvalho & Targino Ponciano Filho, 2024). ChatGPT memiliki kapabilitas yang mumpuni 

dalam menyelesaikan ujian dan tugas perkuliahan (Pimbblet & Morrell, 2025). Lebih lanjut, 

berbagai studi telah mengamati perbandingan kinerja antara AI dan siswa. Misalnya, ChatGPT 

secara konsisten dilaporkan mengungguli kinerja siswa (Parker et al., 2024). Khususnya dalam 

pemecahan masalah fisika, kinerja ChatGPT-4 jauh melampaui mayoritas siswa sekolah menengah 

pertama dan atas (Tong et al., 2023). ChatGPT, rata-rata, memiliki kinerja setara dengan siswa 

sekolah menengah dalam fisika (Polverini & Gregorcic, 2024). Selaian itu untuk koteks fluida 

statis dalam menjawab tes two tier,  ChatGPT-4o  mengungguli siswa dalam memberikan 

justifikasi atau penalaran (Werdhiana, et.al, 2025). 

 Kenerja AI yang baik, memberikan peluang bagi siswa dan mahasiswa untuk 

memanfaatkannya dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru atau dosen. Hasil 

yang penelitian dilakukan oleh Zaheer et.al (2024) menunjukan adanya kekawatiran bagi guru 

dalam melakukan evaluasi penilain formatif karena siswa menggunakan generator teks AI untuk 

menyelesaikan tugas dan aktivitas lain yang diberikannya. Kekawaatiran ini tentunya tidak hanya 

bagi Guru tetapi juga bagi Dosen. Jika kita tidak dengan cermat melakukan penilaian terhadap 

tugas-tugas yang diberikan kepada mahasiswa maka kemungkinan besar yang kita nilai adalah 

hasil karya dari AI. Jika ini terjadi maka CPL yang kita ukur belum tentu mencerminkan capaian 

lulusan yang sebenarnya. Pengalaman saya dalam menilai tugas (berupa soal) mahasisaw terkait 
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matakuliah Fismat atau llistrik magnet, saya tidak menilai lembaran kertas yang berisi tulisan 

penyelesaian tugas, tetapi saya menilai melalui memberikan kesempatan mahasiswa tampil ke 

depan menyelesaiakan tugas tersebut tanpa membawa catatan. Karena jawaban mahasiswa berasal 

dari ChatGPT.  Ini salah satu cara yang dilkaukan untuk menilai tugas mahaiswa.  

Evaluasi pembelajaran pada Era teknologi AI mendapatakan tantangan tersendiri. Karena 

banyak mahaiswa atau siswa mahir menggunakan AI dalam menyelesaikan tugas-tugas akademis 

dengan baik. Sehingga penilaian yang kita berikan terhadap tugas yang dikerjakan mahasiswa, 

belum tentu mencerminkan kemampuannya. Akan tetapi kemungkinan yang kita nilai adalah 

kemapuan mahaiswa membuat promt.  Selain itu karya yang dihasilkan oleh ChatGPT dapat 

dengan mudah diklaim oleh mahasiswa sebagai karya mereka sendiri, dan hanya dengan 

mengirimkan tepat waktu dapat membantu mereka mencapai nilai tertinggi (Chaudhry, et.al., 

2023).    

1. Seiring dengan berkembangnya penggunaan alat seperti ChatGPT, bentuk penilaian 

tradisional semakin tidak memadai karena sering kali gagal menangkap kedalaman kemampuan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah mahasiswa (Gundu, 2025). Sistem evaluasi berbasis kinerja 

yang ada yang diadopsi oleh lembaga pendidikan tinggi untuk memastikan bahwa mahasiswa 

mempelajari dan mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk pasar kerja di masa depan 

tampaknya tidak akan berfungsi dengan hadirnya ChatGPT (Chaudhry, et.al., 2023). Karena itu 

Pentingnya evolusi berkelanjutan dalam praktik penilaian guna menjaga integritas akademik serta 

mengukur capaian pembelajaran mahasiswa secara efektif di era GAI (Almpanis, et.al., 2025). 

Hadirian yang berbahagia 

Selain adanya tantangan terhadap penggunaan AI, ada peluang untuk menggunakan  AI 

menjadi alat bantu dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran. Misalnya dalam neyiapkan item 

tes dan instrumen penilain berupa rubrik. Hasil kajian yang dilakukan oleh Sutrisno, et.al.  (2025) 

AI berperan penting dalam pengembangan rubrik penilaian yang presisi, pemetaan kesenjangan 

pembelajaran, serta pemberian umpan balik yang adaptif. Selain itu penelitian dari Omopekunola 

& Kardanova (2024) menunjukan bahwa ChatGPT maupun Gemini telah terbukti terampil dalam 

menghasilkan item penilaian fisika, meskipun efektivitasnya bervariasi tergantung pada metode 

prompting yang digunakan. 

Ada peluang menggunakan AI dalam penilaian, yang mana AI dapat memberikan umpan 

balik secara real-time dan mengevaluasi kompetensi tingkat tinggi, termasuk berpikir kritis dan 
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kreativitas (Saputra, et.al. 2024). AI dapat membantu guru dalam merancang instrumen evaluasi 

dengan cepat dan beragam, namun efektivitasnya ditentukan oleh bagaimana guru mengelola data 

dan hasil asesmen (Husna, et.al, 2025). AI digunakan mahasiswa untuk evaluasi pembelajaran 

seperti memahami materi dan menerima umpan balik secara cepat (Tristianto, et.al., 2025).  

Pemanfaatan AI harus dilakukan secara bijak dalam artian tetap menjaga integritas 

akademik sebagai pendidik mapun sebagai mahasiswa. Bagi mahasiswa, AI digunakan sebagai 

alat bantu tetapi bukan untuk membuatkan atau menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan dosen, 

sehingga mahasiswa tetap mengembangkan kompetensinya secara mandiri. Demikian juga sebagai 

pendidikan, AI digunakan sebagai alat bantu untuk efesiensi dan efektifitas waktu dan tenaga  

dalam mengerjakan tugas-tugas sebagai Pendidik. Misalnya dalam mengembangkan instrumen 

penilaian atau dalam melakukan penilain yang lebih efektif dan efisien dengan bantuan AI. 

Hadirian yang berbahagia 

 Adanya tantangan dan peluang dengan kehadiran teknologi AI maka perlu disikapi dengan 

memperhatikan etika menggunakan AI. Sebagai pendidik perlu mempersiapan aturan untuk 

dipatuhi oleh mahasiswa dalam menggunakan AI untuk kegiatan pembelajaran dan evaluasi 

pembelajaran. Misalnya penilaian tugas mahasiswa dilakukan dengan kriteria persentasi maksimal 

yang dibolehkan menggunakan AI dalam menyelesaikan tugas.    

GenAI secara signifikan dapat meningkatkan pengalaman dan hasil pendidikan ketika 

GenAI digunakan dengan parameter etika yang ditetapkan dan didepinisikan dengan baik, (Furze, 

et.all., 2024). Etika ini penting didepinisikan agar dapat dipatuhi sehinga pengguna dapat 

mengembangkan komptensi dengan baik tanpa harus tergantung sepenuhnya kepada AI. Karena 

itu untuk mengurangi kekuatiran terhadap penyalah gunaan AI, maka berbagai pemangku 

kepentingan, termasuk pendidik, pembuat kebijakan, dan organisasi, sebagai pedoman untuk 

menggunaka AI secara etis dalam pendidikan (Bulut, et. al., 2024). Perlu ditegaskan bahwa 

evaluasi pembelajaran pada era Artificial Intelligence memperhatikan etik penggunaan AI dan 

teknik evaluasi serta instrumen evaluasi yang memadai yang dapat mendorong mahasiswa untuk 

tetap mengembangkan komptensinya secara mandiri. 

 

 

2.  

3.  
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